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LAMPIRAN WAWANCARA 

STRATEGI MANAJEMEN MEDIA HUMAS POLRESTABES PALEMBANG 

DALAM MENINGKATKAN CITRA MELALUI SOSIAL MEDIA 

 

Responden 1 KASI HUMAS Polrestabes Palembang (KOMPOL. Evial Kalza, S.E., M.H) 

 

1. Apa saja peran utama Humas Internal Polrestabes Palembang dalam Upaya 
meningkatkan Citra melalui manajemen media? 

“ Tentu saja Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Polrestabes Palembang perlu 

memastikan bahwa komunikasi dengan masyarakat dikelola secara baik dan transparan. 

Untuk itu Salah satu langkah yang dilakukan adalah melalui peran Humas Internal dalam 

media manajemen. Dalam bertugas kami Merujuk pada Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP) yang mengatur hak untuk 

memperoleh informasi terkait kebijakan publik. Humas juga harus memahami dan 

melaksanakan tugas pokok serta fungsi kehumasan sesuai dengan peran strategisnya 

dalam instansi pemerintah. Peran – peran ini ada beberapa terbagi seperti Penyampaian 

Informasi yang Akurat dan Transparan, Mengelola Hubungan dengan Media Massa, 

Siaran Pers Penyusunan dan Penyebaran, Manajemen Krisis dan Pengelolaan Isu 

Sensitif, Optimalisasi Penggunaan Media Sosial, Peningkatan Keterlibatan dan 

Partisipasi Masyarakat dan yang terakhir Penyusunan Strategi Komunikasi yang Efektif 

” 

  

2.  Apa saja peran utama Humas Eksternal Polrestabes Palembang dalam Upaya 

meningkatkan Citra melalui manajemen media? 

 

 “ Humas Polrestabes Palembang memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 

dan menjaga citra positif kepolisian di mata publik, terutama melalui hubungan 

pengelolaan dengan media. Sebagai lembaga yang memiliki tanggung jawab besar dalam 

menjaga keamanan dan kesejahteraan masyarakat, Polrestabes harus memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan kepada masyarakat melalui media adalah akurat, transparan, 

dan sesuai dengan nilai-nilai yang diinginkan, selain itu sebagai penghubung antara 

Polrestabes dan berbagai pihak di luar institusi, serta bertanggung jawab dalam menjaga 

komunikasi yang efektif antara polisi dan masyarakat, media, serta pihak-pihak eksternal 

lainnya melalui berbagai kegiatan” 

 

3.  Bagaimana Pengelolaan konflik dan pemahaman Publik yang dijalankan oleh Polrestabes 

Palembang? 

“Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas keamanan dan kesejahteraan 

masyarakat, Polrestabes Palembang menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan 

tugasnya, terutama dalam mengelola konflik dan membangun pemahaman masyarakat. 

Pengelolaan konflik yang baik sangat penting untuk menjaga stabilitas sosial, sedangkan 

pemahaman masyarakat yang kuat tentang peran dan fungsi kepolisian akan menciptakan 

kepercayaan dan kerja sama antara polisi dan masyarakat. Oleh karena itu, Polrestabes 

Palembang harus mampu mengelola konflik dengan efektif dan membangun komunikasi 

yang transparan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, kita akan bantu jabarkan 

apa yang kita lakukan” 

 

 



1.  Penyelesaian Konflik secara Profesional dan Transparan 

 Polrestabes Palembang menghadapi berbagai bentuk konflik yang dapat muncul, 

baik di tingkat individu, kelompok, maupun secara masyarakat luas. Misalnya, 

konflik yang melibatkan masyarakat dengan aparat kepolisian atau dengan sesama 

warga. Pengelolaan konflik yang baik mengutamakan prinsip profesionalisme , 

objektivitas , dan transparansi . 

a. Mediasi dan Dialog  

b. Penggunaan Protokol Penanganan Konflik  

c. Penegakan Hukum yang Adil  

  

2.  Pemanfaatan Media untuk Mengelola Konflik dan Memberikan Klarifikasi 

 Media, baik media massa maupun media sosial, memainkan peran penting dalam 

mengelola konflik dan membangun pemahaman masyarakat. Polrestabes 

Palembang memanfaatkan media untuk menyampaikan informasi yang jelas dan 

akurat mengenai situasi yang sedang terjadi, serta untuk memberikan klarifikasi 

jika terjadi misinformasi atau konflik yang muncul akibat pemberitaan yang tidak 

tepat. 

a. Penyampaian Informasi yang Akurat  

b. Menjaga Hubungan Baik dengan Media  

 

3.  Menggunakan Pendekatan Humanis dalam Pengelolaan Konflik 

 Pendekatan humanis adalah bagian dari strategi Polrestabes dalam mengelola 

konflik, di mana aparat kepolisian diharapkan dapat menempatkan dirinya pada 

posisi masyarakat yang mengalami konflik. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengurangi ketegangan dan menciptakan penyelesaian yang win-win solution bagi 

semua pihak yang terlibat  

a. secara empati  

b.  pendekatan persuasif. 

  

4.  Membangun Pemahaman Publik Melalui Edukasi dan Sosialisasi 

 Pemahaman publik tentang tugas dan fungsi kepolisian adalah kunci untuk 

menciptakan hubungan yang harmonis antara polisi dan masyarakat. Polrestabes 

Palembang berupaya meningkatkan pemahaman masyarakat melalui berbagai 

program edukasi dan sosialisasi yang dilakukan secara langsung maupun melalui 

media. 

 

a. Sosialisasi Tugas Kepolisian  

b. Penyuluhan Keamanan dan Ketertiban  

 

5.  Mengelola Isu yang Mempengaruhi Citra Polrestabes 

 Ketika konflik atau isu sensitif muncul yang dapat mempengaruhi citra Polrestabes, 

Humas Polrestabes Palembang bertanggung jawab untuk mengelola isu tersebut 

dengan transparan dan cepat. Hal ini untuk memastikan bahwa informasi yang 

diterima masyarakat adalah yang benar, serta untuk meredakan ketegangan yang 

mungkin timbul akibat pemberitaan negatif. 

 

a. Klarifikasi dan Penjelasan Terbuka  

b. Penyampaian Pencapaian Positif  

 

6.  Kolaborasi dengan Lembaga dan Organisasi Masyarakat 

 



 Polrestabes Palembang juga bekerja sama dengan berbagai lembaga, organisasi 

masyarakat, dan tokoh masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan 

mendukung penyelesaian konflik secara damai. Kolaborasi ini tidak hanya 

memperkuat peran Polrestabes dalam menjaga keamanan, tetapi juga memperkuat 

hubungan dengan masyarakat. 

  

7.  Evaluasi dan Penyusunan Strategi Pengelolaan Konflik yang Lebih Baik 

 Setelah konflik dapat diselesaikan, Polrestabes Palembang melakukan evaluasi 

untuk menilai efektivitas tindakan yang telah diambil. Hasil evaluasi ini digunakan 

untuk menyusun strategi penyelesaian konflik yang lebih baik di masa depan. 

 

Responden 2 PS PAUR PENMAS (AIPTU. Roland Marbun, S.H., M.A, M.H) 

1. Apa bentuk Komunikasi yang dilakukan untuk berinteraksi dengan Masyarakat?  

Strategi manajemen media Humas Polrestabes Palembang dalam meningkatkan citra 

melalui media sosial dapat diterapkan dengan memanfaatkan berbagai bentuk komunikasi 

yang efektif dan profesional, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.  

1. Komunikasi Verbal (Pertemuan Langsung dan Siaran Media): 

a. Interaksi Langsung dengan Masyarakat: Humas Polrestabes dapat 

mengadakan pertemuan langsung dengan masyarakat untuk menyampaikan 

pesan penting, menjelaskan kebijakan, atau mendengarkan keluhan. 

Kegiatan ini dapat dipromosikan melalui media sosial agar lebih banyak 

orang dapat terlibat. 

 

b. Siaran Media: Menggunakan siaran langsung melalui platform seperti 

Facebook Live atau Instagram Live untuk menyampaikan pesan terkait 

kebijakan terbaru, keamanan, atau program-program yang dilakukan oleh 

Polrestabes. Ini juga membantu membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan masyarakat. 

 

2. Komunikasi Tertulis (Surat Edaran dan Buletin): 

 

a. Informasi Resmi dan Surat Edaran: Humas dapat memanfaatkan media sosial 

untuk menyebarluaskan surat edaran atau informasi resmi mengenai 

kebijakan terbaru, prosedur keamanan, dan aktivitas Polrestabes. Media 

sosial memungkinkan informasi ini tersebar dengan cepat dan efektif. 

 

b. Buletin Digital: Polrestabes dapat mengirimkan buletin atau newsletter 

melalui media sosial, berbagi update rutin mengenai program-program 

keamanan, prestasi Polrestabes, atau kegiatan sosial yang dilakukan, 

sehingga masyarakat merasa lebih terhubung dan informatif. 

 

3. Komunikasi Digital (Media Sosial dan Website): 

 

a. Pemanfaatan Platform Media Sosial: Polrestabes Palembang dapat 

mengoptimalkan penggunaan platform media sosial seperti Instagram, 

Facebook, Twitter, dan TikTok untuk meningkatkan interaksi dengan 

masyarakat. Melalui postingan yang informatif dan responsif, Polrestabes 

bisa memberikan informasi terkini mengenai kegiatan operasional, 

kampanye sosial, atau ajakan untuk berpartisipasi dalam acara masyarakat. 

 



 

b. Website dan Email: Website Polrestabes bisa diintegrasikan dengan media 

sosial untuk memberikan informasi lebih mendalam, seperti berita terkini, 

laporan kegiatan, dan kebijakan yang diterapkan. Email juga dapat digunakan 

untuk pengumuman khusus atau pengingat tentang program-program yang 

memerlukan partisipasi masyarakat. 

 

4. Komunikasi Visual (Penyebaran Materi Visual dan Infografis): 

 

a. Konten Visual yang Menarik: Penggunaan foto dan video yang menarik di 

media sosial dapat meningkatkan visibilitas Polrestabes. Infografis mengenai 

program keamanan, statistik kejahatan, atau tips pencegahan kejahatan dapat 

disajikan dengan cara yang mudah dipahami oleh masyarakat luas. 

 

b. Penyebaran Konten Edukasi: Polrestabes dapat membuat konten visual 

edukatif mengenai tindakan preventif, pengenalan tugas kepolisian, atau cara 

melaporkan kejahatan yang bisa membantu meningkatkan pengetahuan 

masyarakat, serta memperbaiki citra Polrestabes. 

5. Komunikasi Berbasis Komunitas (Forum Diskusi dan Pelatihan): 

 

a. Forum Online: Mengadakan sesi tanya jawab atau forum online di platform 

media sosial, seperti Instagram Stories atau Twitter Q&A, untuk menjawab 

pertanyaan masyarakat atau mendiskusikan masalah keamanan lokal. Hal ini 

dapat meningkatkan transparansi dan memperkuat hubungan antara 

Polrestabes dan masyarakat. 

 

b. Pelatihan dan Workshop melalui Media Sosial: Polrestabes bisa mengadakan 

webinar atau workshop melalui media sosial untuk mendidik masyarakat 

tentang pencegahan kejahatan, perlindungan diri, atau pentingnya kerjasama 

dengan kepolisian. Materi ini bisa diunggah sebagai video atau artikel yang 

mudah diakses oleh publik. 

 

2. Apa saja Upaya dan metode Polrestabes Palembang dalam mempertahankan Hubungan 

baik dengan Masyarakat?  

Polrestabes Palembang telah melaksanakan berbagai upaya strategis untuk 

mempertahankan dan mempererat hubungan baik dengan masyarakat. Berikut adalah 

beberapa metode yang telah diterapkan: 

1.  Pelayanan Kepolisian yang Humanis dan Responsif 

 Polrestabes Palembang menekankan pentingnya pelayanan yang ramah, empatik, 

dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Melalui pelatihan komunikasi 

efektif dan teknik mediasi konflik, anggota kepolisian dilatih untuk memberikan 

pelayanan yang baik dan responsif. Program seperti "Polisi Sahabat Anak" dan 

"Pos Pelayanan Keliling" juga diadakan untuk mendekatkan polisi dengan 

masyarakat dan mempermudah akses layanan kepolisian.  

 

2.  Kegiatan Sosial dan Kepedulian Masyarakat 

 Polrestabes Palembang aktif dalam berbagai kegiatan sosial untuk menunjukkan 

kepedulian terhadap masyarakat. Contohnya, pembagian takjil selama bulan 

Ramadan sebagai bentuk perhatian kepada masyarakat yang menjalankan ibadah 

 



puasa. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mempererat hubungan antara kepolisian 

dan warga.  

 

3.  Optimalisasi Media Sosial untuk Komunikasi Publik 

 Divisi Humas Polrestabes Palembang memanfaatkan media sosial sebagai alat 

komunikasi efektif untuk menjangkau masyarakat luas. Dengan memproduksi 

berbagai konten seperti flyer, video dokumentasi, meme edukatif, dan podcast 

informatif, Polrestabes Palembang mampu menyampaikan informasi yang relevan 

dan menarik bagi masyarakat. Keterlibatan aktif di media sosial juga membantu 

membangun citra positif kepolisian dan meningkatkan interaksi dengan publik.  

 

4.  Kolaborasi dengan TNI dan Masyarakat dalam Kegiatan Sosial 

 Polrestabes Palembang bekerja sama dengan TNI dalam melaksanakan kegiatan 

sosial seperti donor darah bersama. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kepedulian sosial dan mempererat hubungan antara anggota Polri, TNI, dan 

masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga mencerminkan sinergi yang solid antara 

Polri dan TNI dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.  

 

5.  Dialog Langsung dengan Masyarakat melalui Program "Jum'at Curhat" 

 Polrestabes Palembang melaksanakan kegiatan "Jum'at Curhat" sebagai wadah 

bagi masyarakat untuk menyampaikan keluhan, saran, atau aspirasi secara 

langsung kepada pihak kepolisian. Kegiatan ini bertujuan untuk menjalin hubungan 

baik dengan masyarakat dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap institusi 

kepolisian.  

 

3. Apakah Polrestabes Palembang menetapkan sistem berbicara dan mendengar kepada 

Masyarakat? (Public Relation : Two way Assymmetrical)  

Polrestabes Palembang menerapkan prinsip Two-Way Asymmetrical dengan 

mendengarkan feedback dari masyarakat namun tetap lebih dominan dalam memberikan 

informasi dan memengaruhi persepsi masyarakat tentang kepolisian. Ini tercermin dalam 

program-program mereka yang memberi ruang bagi masyarakat untuk berbicara, tetapi 

pada akhirnya, tujuan komunikasi adalah untuk memperbaiki citra dan memahami 

kebutuhan masyarakat sambil menjaga otoritas dan kebijakan kepolisian 

1.  Dialog Langsung melalui Kegiatan "Jum'at Curhat" 

2.  Penggunaan Media Sosial sebagai Saluran Dua Arah 

3.  Program Sosial untuk Meningkatkan Keterlibatan Masyarakat 

4.  Partisipasi dalam Forum dan Diskusi Masyarakat 

 

4. Siapakah sasaran Publikasi Humas Polrestabes Palembang? 

 Sasaran publikasi Humas Polrestabes Palembang adalah masyarakat luas, instansi terkait, 

media massa, komunitas lokal, pelajar dan mahasiswa, dunia usaha, serta aparat penegak 

hukum lainnya. Dengan melibatkan berbagai pihak ini, Polrestabes Palembang berupaya 

untuk menjaga citra positif, meningkatkan keamanan, serta memperkuat hubungan 

dengan masyarakat dan berbagai pemangku kepentingan. 

 

5. Bagaimana peran media dalam Publikasi untuk meningkatkan Citra Polrestabes 

Palembang?  

 Peran media dalam publikasi untuk meningkatkan citra Polrestabes Palembang sangat 

besar, terutama dalam menyebarkan informasi, membangun citra positif, dan 

meningkatkan keterlibatan masyarakat. Dengan memanfaatkan media secara efektif, 

 



Polrestabes Palembang dapat memperkuat hubungan dengan masyarakat, membangun 

kepercayaan, dan menciptakan lingkungan yang lebih aman dan harmonis. Media 

menjadi alat yang tidak hanya untuk berbicara kepada publik, tetapi juga untuk 

mendengar dan merespons kebutuhan serta harapan masyarakat. 

 

9. Media massa apa saja yang bekerja sama dengan Polrestabes Palembang? 

 Polrestabes Palembang memegang peran vital dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

di kota Palembang. Untuk mencapai tujuan tersebut, Polrestabes menjalin kemitraan 

dengan berbagai media massa sebagai saluran utama untuk berkomunikasi dengan 

masyarakat. Melalui media, Polrestabes menyebarkan informasi penting mengenai 

kebijakan, program keamanan, dan kegiatan sosial, serta membangun citra positif 

kepolisian. Kerja sama dengan media massa, baik tradisional maupun digital, membantu 

mempererat hubungan dengan masyarakat dan meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap institusi kepolisian. 

 Media yang bekerjasama dengan Polrestabes Palembang adalah Media Cetak, 

Elektronik, Media Online dan Media Sosial. 

 

Responden 3 BRIG SUBSI PENMAS (BRIPTU. Lusi Maelvani) 

 

1. Efektifkah bentuk Kerjasama dengan media ini dalam meningkatkan citra polrestabes 

Palembang? 

 

Bentuk kerjasama Polrestabes Palembang dengan media massa terbukti efektif dalam 

meningkatkan citra mereka, dengan catatan beberapa faktor kunci, seperti transparansi, 

respon cepat terhadap isu negatif, keterlibatan langsung dengan masyarakat, dan 

pengelolaan media yang baik. Media berfungsi sebagai saluran yang memungkinkan 

Polrestabes untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat, meningkatkan 

kepercayaan publik, serta memperbaiki atau mempertahankan citra positif melalui 

informasi yang akurat, edukatif, dan relevan. 

 

2. Bagaimana Upaya Humas Polrestabes Palembang dalam melayani Media. Apakah setiap 

media diberikan Berita sesuai dengan kebutuhan? (Servicing the media) 

 

 Upaya Humas Polrestabes Palembang dalam melayani media sangat penting untuk 

memastikan bahwa informasi yang diberikan kepada publik melalui media adalah akurat, 

relevan, dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing media. Dengan memberikan berita 

yang sesuai dengan topik dan audiens media, serta menjaga hubungan yang baik dan 

profesional, Humas Polrestabes dapat memperkuat citra positif institusi kepolisian dan 

membangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat. 

1.  Pemberian Informasi yang Akurat dan Tepat Waktu 

2.  Mengadakan Rilis Pers dan Konferensi Pers 

3.  Pendekatan yang Personalisasi kepada Media 

4.  Penyediaan Materi yang Relevan dengan Topik 

5.  Memberikan Ruang untuk Interaksi dan Umpan Balik 

6.  Pemenuhan Kebutuhan Spesifik Media 

7.  Pemeliharaan Hubungan Jangka Panjang 

 

3. Apakah Polrestabes Palembang telah menyediakan dan memasok materi secara akurat, 

lengkap dan terpercaya? (Establishing a reputation for reliability) 

 



 

Polrestabes Palembang berkomitmen untuk menyediakan materi yang akurat, lengkap, 

dan terpercaya kepada media dan masyarakat. Upaya utama mereka termasuk 

memberikan rilis pers yang terstruktur dan jelas, dengan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan, serta memastikan kecepatan dan ketepatan dalam memberikan 

klarifikasi terhadap misinformasi. Tim Humas yang kompeten memastikan setiap 

informasi sudah diverifikasi sebelum dipublikasikan. 

 

Polrestabes juga menekankan transparansi dalam setiap kebijakan dan tindakan yang 

diambil, memberikan penjelasan rinci, terutama dalam situasi kontroversial. Mereka 

menjalin hubungan erat dengan media untuk menyebarkan informasi yang benar dan 

tepat, serta menggunakan media sosial untuk merespons isu dengan cepat. Melalui 

berbagai upaya ini, Polrestabes membangun reputasi yang dapat diandalkan dengan 

memastikan masyarakat mendapatkan informasi yang tepat dan terpercaya. 

 

4. Apakah Humas Polrestabes Palembang memberikan naskah Press realese setelahnya? 

(Supplying for good Copy) 

Humas Polrestabes Palembang biasanya menyediakan naskah press release setelah 

peristiwa penting atau kegiatan yang perlu dipublikasikan kepada media. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa media mendapatkan informasi yang jelas, akurat, 

dan lengkap sesuai dengan standar yang diharapkan. Naskah press release ini berfungsi 

sebagai bahan utama bagi media dalam menyusun laporan yang dapat dipercaya, 

sehingga tidak ada distorsi atau ketidakjelasan dalam pemberitaan. 

5. Apakah Humas Polrestabes Palembang dan media massa selalu bekerja sama ditiap 

kegiatan yang membutuhkan Pers? (Cooperation in providing Material) 

 Humas Polrestabes Palembang selalu bekerja sama dengan media massa dalam setiap 

kegiatan yang membutuhkan pemberitaan atau publikasi. Setiap kali ada kegiatan 

penting, seperti operasi kepolisian, kegiatan sosial, atau acara yang melibatkan 

Polrestabes, Humas akan menyediakan materi informasi berupa rilis pers atau 

memberikan akses kepada wartawan untuk meliput dan mengumpulkan data yang 

diperlukan. Kerjasama ini memastikan bahwa informasi yang disampaikan kepada 

masyarakat melalui media selalu akurat dan relevan 

1. Apakah Polrestabes Palembang mengizinkan jika Wartawan Ingin melakukan cek ulang 

dan memastikan Naskah berita yang diberikan? (Providing Verification facilities) 

Polrestabes Palembang memungkinkan wartawan untuk melakukan cek ulang dan 

memastikan naskah berita yang diberikan. Humas Polrestabes selalu terbuka untuk 

memberikan klarifikasi atau informasi tambahan yang diperlukan oleh wartawan untuk 

memastikan bahwa laporan yang diterbitkan oleh media adalah akurat dan lengkap. Proses 

ini penting agar tidak terjadi kesalahan atau ketidakakuratan dalam pemberitaan yang bisa 

merugikan citra Polrestabes. 

2. Bentuk Fasilitas apa saja yang diberikan oleh Polrestabes Palembang kepada Media? 

Polrestabes Palembang menyediakan beberapa fasilitas untuk mendukung kerja media, 

antara lain: 

 



a. Akses Informasi: Wartawan diberikan akses untuk mengikuti konferensi pers atau 

kegiatan operasional Polrestabes yang dapat diliput, serta akses kepada naskah 

press release dan data terkait. 

b. Fasilitas Wawancara: Humas Polrestabes memfasilitasi wartawan untuk 

melakukan wawancara dengan pejabat terkait, seperti Kapolrestabes atau Kabid 

Humas, untuk memperoleh informasi lebih mendalam. 

c. Fasilitas Penunjang: Dalam beberapa kasus, Polrestabes juga menyediakan fasilitas 

untuk media, seperti ruang kerja atau akses internet, agar wartawan bisa bekerja 

dengan lebih efisien saat meliput. 

7. Bagaimana cara Polrestabes Palembang membangun hubungan personal dengan Media? 

(Building personal relationship with the media) 

Polrestabes Palembang membangun hubungan personal dengan media melalui beberapa cara: 

a. Silaturahmi dan Pertemuan Rutin: Humas Polrestabes secara aktif menjalin 

silaturahmi dengan wartawan dan media massa, baik melalui kunjungan langsung 

ke kantor redaksi maupun mengundang mereka untuk berdiskusi. 

b. Kepercayaan dan Transparansi: Dengan memberikan informasi yang akurat dan 

terbuka, Polrestabes membangun kepercayaan dengan media. Mereka juga 

memberikan kesempatan bagi wartawan untuk mengajukan pertanyaan atau 

klarifikasi terkait isu-isu yang berkembang. 

c. Program Khusus untuk Wartawan: Polrestabes dapat mengadakan acara khusus 

untuk wartawan, seperti briefing atau pelatihan, untuk memperkuat hubungan dan 

meningkatkan pemahaman wartawan tentang tugas kepolisian. 

8. Apakah terjalinnya hubungan baik antara Media dan Humas Polrestabes Palembang 

memberi efektifitas terhadap pembentukan Citra Institusi melalui Sosial Media? 

“  Betul, Hubungan yang baik antara media dan Humas Polrestabes Palembang sangat 

berpengaruh terhadap efektivitas pembentukan citra institusi melalui media sosial. Ketika 

media memiliki akses yang baik dan transparan terhadap informasi yang dikeluarkan oleh 

Polrestabes, mereka cenderung lebih cepat dan tepat dalam menyebarkan berita positif 

mengenai Polrestabes. Hal ini membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

kepolisian dan memperkuat citra Polrestabes sebagai institusi yang profesional, responsif, dan 

peduli terhadap kebutuhan masyarakat. Media sosial, sebagai platform yang lebih langsung dan 

interaktif, memungkinkan Polrestabes untuk berkomunikasi secara cepat dan efektif dengan 

publik, yang pada akhirnya membentuk citra positif di mata masyarakat” 
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Abstract 

Abstract: This is a research on the media management strategy used by the Public Relations 
(PR) team of Palembang Police Department to improve their image through social media. This 
study uses a qualitative method with data collection through interviews, observations, and 
documentation. The results show that Palembang Police Department applies two-way 
communication with the public through social programs and responsive services on social 
media, which is in line with the Excellent Theory: Symmetrical Way by James Grunig. 
Additionally, the PR team of Palembang Police Department builds good relationships with the 
media through steps outlined in the Media Relations theory by Frank Jefkins. The transparent, 
open, and responsive media management strategy can increase public trust in the police 
institution. This research contributes to the literature on media management and public 
relations, especially in the context of government and police institutions. 

Keywords: Media Management, Image, Social Media, Public Relations, Media Relations 

 

1. Introduction 

Public Relations (PR) functions as a strategic role in management to build and maintain 

communication between an organization and the public. Its purpose is not merely to deliver 

messages, but also to create understanding, foster cooperation, and continuously manage public 

perception. Harlow (1976) stated that public relations involves issue management, crisis 

communication, accurate and transparent information dissemination, and enhancing the 

organization’s ability to respond to the dynamics of public opinion. From this perspective, the 

PR function contributes to an institution's readiness in facing social changes, while also 

reinforcing social responsibility toward the public. 

In addition, public relations serves as an early detection system for potential problems that 

may disrupt the organization's reputation. Through research-based and ethical communication 

approaches, PR provides strategic input to prevent negative impacts and maintain the 

organization's image stability in the eyes of the public (Harlow, 1976; Hairunnisa et al., 2018). 

In the context of government institutions, public image becomes an important indicator in 

building public trust. For the Indonesian National Police, especially the Palembang City Police 

Department (Polrestabes Palembang), a positive image reflects professionalism and serves as 
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a foundation for social legitimacy in carrying out their functions of service, protection, and law 

enforcement. Therefore, strengthening the image through public relations strategies becomes 

an essential step in bridging communication between the police and the public. As the executor 

of public communication, the Public Relations Division of Polrestabes Palembang plays a vital 

role in shaping public perception through the dissemination of information, clarification of 

issues, and building constructive interaction. The use of social media, especially Instagram, not 

only facilitates the broad distribution of information but also encourages public participation 

through open and interactive dialogue spaces. Structured, consistent, and responsive social 

media management is key to shaping and strengthening the institution's positive image amid 

increasing demands for transparency and public expectations (Hairunnisa et al., 2018). 

Management, often known as administration or governance, is a series of processes that 

include planning, organizing, directing, coordinating, and controlling. Therefore, the elements 

within management consist of planning, organizing, directing, coordinating, and controlling. 

Media management studies the handling of media using its principles and processes, whether 

in a commercial or social context, treating media as an industry (Ema Kusuma, 2020). 

The Public Relations Division of Polrestabes Palembang is part of the Palembang City 

Police Department, tasked with maintaining good communication and relationships between 

the police and the public. It plays a crucial role in providing clear, accurate, and transparent 

information about the activities, policies, and measures taken by Polrestabes Palembang in 

carrying out its law enforcement duties. Additionally, PR also functions to manage the image 

and reputation of Polrestabes Palembang in the public eye. As a key player in maintaining 

national security and public order (KAMTIBNAS), it is vital for the police to have a positive 

image. This positive image can be built through effective and creative communication. To 

achieve this, proper media management is required by the Public Relations Division of 

Polrestabes Palembang. 

The PR team of Polrestabes Palembang carries important responsibilities, one of which is 

informing the public about the department’s activities. According to Antony Mayfield (2008), 
social media is defined as media that is easily accessible for participation, sharing, and role 

creation, such as blogs, social networking, internet-based knowledge platforms like 

Wikipedia/online encyclopedias, cyberspace, and virtual worlds (Arum Wahyuni Purbohastuti, 

2017). 

The Public Relations Division of Polrestabes Palembang is responsible for maintaining and 

enhancing the reputation of the organization. It must ensure that the information shared reflects 

integrity, professionalism, and transparency in the execution of police duties. Moreover, the 

PR team aims to build good relationships with the community to gain public trust and support 

in maintaining safety and order in the city of Palembang. The PR staff must also be prepared 

to handle crises or negative issues, including rumors or hoaxes circulating among the public. 

Keeping up with current developments, Polrestabes Palembang utilizes social media as a 

publication and information dissemination tool to ensure that the information conveyed is 

accurate and not misleading. 

In this information management process, the Public Relations Division of Polrestabes 

Palembang collaborates with media outlets in efforts to enhance the organization’s image 
through social media. To achieve these goals, the PR team works with media partners, both 

digital and local television, to publish content through social media as part of the organization's 

image enhancement strategy. The PR team of Polrestabes undertakes efforts such as conducting 

live coverage with available PR teams, coordinating with various departments regarding social 

 



media publications, collaborating with media for publication in both print and online outlets, 

content virality, and coordinating with the South Sumatra Regional Police (Polda Sumatera 

Selatan), the Chief of Palembang City Police, and key police officials (PJU – Pejabat Utama). 

This research is conducted to Understand the strategies implemented by the Public 

Relations Division of Polrestabes Palembang in handling the fast flow of information to 

enhance their image through social media, Identify the lack of public awareness related to 

misleading information or hoaxes, Analyze the media management strategies of the PR 

Division of Polrestabes Palembang in enhancing their image via social media. 

This research is expected to contribute to the enrichment of literature on media management 

and public relations, particularly in the context of government institutions and law 

enforcement. The findings may provide deeper insights into effective media management and 

how media is utilized to build a positive image for public institutions like Polrestabes 

Palembang. 

2. Methodology 

In this research, the author uses a qualitative method. According to Sugiyono (2018, p. 

213), qualitative research is an approach aimed at deeply understanding social phenomena 

through the collection of non-numerical data such as interviews, observations, and 

documentation. This research focuses on the meaning, experiences, and perspectives of 

research subjects, resulting in a rich and detailed portrayal of the studied context. The 

qualitative research methodology aims to analyze and describe phenomena or research objects 

through social activities, attitudes, and perceptions of individuals or groups. 

According to Iwan Satibi (2011:74), in general, the research object functions as a tool to 

recognize and describe the research environment being targeted, thus providing a 

comprehensive picture of various aspects such as environmental characteristics, structure, 

historical background, and the roles of each element within that environment. The object of 

this research is the analysis of media management strategies in improving image through 

social media using Public Relations Theory by James Grunig and Media Relations Theory 

by Frank Jefkins as applied by the Public Relations Division of Polrestabes Palembang. 

According to Suharsimi Arikunto (2010), the research subject is the scope or specific focus 

within a study that may be determined by the researcher, including objects, individuals, or 

particular matters directly related to the variables being studied. The subject of this research 

is Polrestabes Palembang, specifically its Public Relations Division. The data collection 

process in this study uses primary data such as interviews and observations, and secondary 

data such as existing data already gathered and owned by Polrestabes Palembang. 

In-depth interviews were conducted with parties involved in media management at 

Polrestabes Palembang, including the Head of the Public Relations Section and field supervisor 

Mrs. Evial Kalza, S.E., M.H, as well as other staff members of the Public Relations Division. 

These interviews aimed to further explore the creative communication strategies they 

implement and their impact on the image of Polrestabes Palembang. 

Observations were conducted directly on the media management practices of the Public 

Relations Division of Polrestabes Palembang during the author’s Independent Study at the 

institution. Lastly, documentation involved collecting data related to content posted by 

Polrestabes Palembang, such as photos, videos, infographics, and other social media posts. 

 



3. Results and Discussion 

The findings of this research reveal how Public Relations (PR) practitioners at Polrestabes 

Palembang shape the “Media Management Strategy of Polrestabes Palembang Public Relations 
in Enhancing Institutional Image through Social Media.” This information was obtained not 

only through a three-month research process, but also through interviews with relevant 

individuals possessing knowledge about the strategy, as well as documentation sourced from 

social media, the official website, and the researcher’s personal field notes. During an interview 

with Police Commissioner KOMPOL. Evial Kalza, S.E., M.H., Head of Public Relations at 

Polrestabes Palembang, she explained the efforts made to build public trust in the institution. 

According to the Ipsos Global Trustworthiness Index 2024, Indonesia ranks as the eighth-

lowest country in terms of public trust toward the police, with a distrust rate of 41%, a 

concerning figure for a country governed by law (IPSOS, 2024). In the interview conducted on 

November 11, 2024, KOMPOL. Evial Kalza stated, “As an institution that deals directly with 
the public, our image is extremely important. Two-way communication with the community 

must be maintained, and as Head of PR, I must also manage my team and the media as our 

extended hand.” She emphasized the importance of two-way communication—not only 

striving to be heard but also to listen—as a key effort in making Polrestabes Palembang a 

trusted institution. She also pointed out that all efforts require media as a publication channel, 

from web articles, television, and radio to keeping up with digital trends like social media. 

Thus, maintaining good relations with the media is crucial.  

The researcher also interviewed other staff with relevant insights: AIPTU Roland Marbun, 

S.H., M.A, M.H., as PS PAUR PENMAS, and BRIPTU Lusi Maelvani as BRIG SUBSI 

PENMAS. From these interviews, the researcher obtained information about the 

implementation of digital two-way communication, public programs, media relations, and how 

those relationships are maintained, which were also observed throughout the research process.  

According to Frank Jefkins’ Media Relations Theory, a PR practitioner must establish long-

term, positive relationships with the media through principles such as servicing the media, 

establishing a reputation for reliability, supplying good copy, cooperating in providing 

materials, offering verification facilities, and building personal relationships with media 

professionals (Lestari & Rizki, 2019). The first principle, servicing the media, stresses the 

importance of serving the media to foster mutual and beneficial relations (Suriady et al., 2023). 

This was reinforced by AIPTU Roland Marbun on May 26, 2025, who stated that “serving the 
media is essential because Polrestabes Palembang must ensure the information provided to the 

public through the media is accurate, relevant, and tailored to each media outlet’s needs. We 

usually prepare content that aligns with the media’s focus while maintaining professional 
relationships to ensure publication quality.” KOMPOL. Evial Kalza added that “as public 
relations personnel, it is our duty to serve the media by providing timely and accurate 

information, hosting press releases and conferences, and offering proper facilities for media 

personnel.” These facilities include a comfortable waiting area, AC, mineral water, dedicated 

restrooms, and free Wi-Fi. A notable feature is the informative wall beside the media lounge, 

displaying the photos of previous Polrestabes Chiefs, which has become a topic of news on 

Sripoku.com under the headline “Names of Palembang Police Chiefs from Past to Present, 

Some Have Become National Police Chief” (Wijaya, 2023).  

The second principle, establishing a reputation for reliability, emphasizes the importance 

of building a trustworthy image among media before reaching the public. In the same interview, 

Roland Marbun explained that Polrestabes consistently provides structured and accountable 

 



press releases, promptly clarifies misinformation, and practices transparency in all policies, 

particularly in sensitive situations. BRIPTU Lusi Maelvani added that they also organize 

regular informal gatherings between the Police Chief and journalists to foster closeness and 

build trust (Amanah, 2023).  

Supplying good copy means providing well-formatted written materials to help media 

outlets publish accurate information with minimal editing (Suriady et al., 2023). From direct 

observation, the researcher noted that after every press release, Police Chief Kombes Pol Dr. 

Harryo Sugihhartono, S.I.K., M.H. personally distributes official press release documents to 

the media. KOMPOL. Evial Kalza confirmed this during the November 11, 2024 interview, 

saying, “Providing original copies for documentation is a must because we uphold transparency 

and factual reporting.”  

The next principle, cooperation in providing material, as stated by Frank Jefkins, refers to 

giving media access to cover important events (Suriady et al., 2023). KOMPOL. Evial Kalza 

noted that whenever Polrestabes holds important events like police operations or social 

initiatives, they give journalists access and send out schedules to ensure coverage. During the 

study, the researcher attended 11 field activities and 6 press releases, all of which involved 

invited media, especially during major events like Christmas and New Year security or the 

2025 regional elections.  

Providing verification facilities, according to AIPTU Roland Marbun, involves being 

available 24/7 to help the media confirm facts during the reporting process.  

For building personal relationships, BRIPTU Lusi Maelvani mentioned that they regularly 

host informal meetings, allow media to ask further questions, and conduct briefings to help 

journalists understand police duties. The Police Chief himself also builds rapport by visiting 

media offices, joining podcasts such as “Mata Lokal” by Tribun News, and even participating 
in friendly football matches between the police, military, and journalists to foster solidarity. 

Based on James Grunig’s Excellence Theory, which outlines four models of PR—
Publicity/Press Agentry, Public Information, Two-Way Asymmetrical, and Two-Way 

Symmetrical—the researcher chose the fourth model as it best reflects the strategy of 

Polrestabes Palembang. This model emphasizes that communication should be mutual: the 

organization not only speaks but also listens. Polrestabes Palembang adopts this model by 

listening to community feedback, while still maintaining its role as a dominant information 

source.  

Programs such as “Jum’at Curhat” reflect this approach. Held weekly in each jurisdiction 
under Polrestabes, the program is led by local police chiefs to facilitate direct dialogue with the 

community. Common public complaints include illegal street racing, drug abuse, and other 

issues affecting public order (Sasongko, 2023). Initiated by National Police Chief General 

Listyo Sigit Prabowo in 2022, the program is now mandatory and often involves local leaders 

such as neighborhood heads (Naralam, 2023; Kurniawan, 2025).  

Another example of two-way communication is the Instagram account 

@polisi_palembang, managed by BRIPTU Lusi Maelvani. The account is actively used by the 

public for inquiries, often via comments or Direct Messages. “While we respond in the 
comments, we prioritize Direct Messages for privacy reasons,” she explained. The account also 
broadcasts live press conferences via Instagram and YouTube as a sign of institutional 

transparency. Several social programs also enhance the institution’s image. “Polisi Sahabat 

 



Anak” is a program by the traffic division aimed at educating children in fun and interactive 
ways, such as the initiative led by Aiptu M. Muhtasor (Maulia Agustin, 2020). The “Mobile 
Service Post” program brings public services to various community sectors, particularly during 

major holidays such as Eid, Christmas, and New Year. Other outreach programs include 

distributing free meals during Ramadan, “Friday Blessings” food donations, and blood drives 
held in collaboration with the military and local community to strengthen social bonds. 

4. Conclusion 

Based on the results of the research conducted by the author through various sources and 

data—including field research, interviews, personal documentation, web articles, the internet, 

and social media—several conclusions can be drawn regarding the study of Media 

Management Strategy of the Public Relations Division of Polrestabes Palembang in Enhancing 

Institutional Image through Social Media. 

First, Polrestabes Palembang implements two-way communication through various means 

not only to be heard but also to listenby organizing social programs such as Jumat Curhat 

(Friday Talks), Polisi Sahabat Anak  (Police as Children's Friends), collaborative blood 

donation drives, and responsive services through their Instagram account @polisi_palembang. 

These efforts reflect the Excellence Theory (Two-Way Asymmetrical Model) by James Grunig. 

These social programs serve not only as an image-building strategy but also as a means to 

foster emotional and personal connections between the police institution and the community. 

Second, in its efforts to promote and build a positive image, the Public Relations Division 

of Polrestabes Palembang has successfully developed strong relationships with the media by 

following the principles outlined in Frank Jefkins’ Media Relations Theory. This is evident in 

the wide circulation of positive news about Polrestabes Palembang on the internet and 

particularly on social media platforms. 

Third, the public relations strategies employed demonstrate that transparent media 

management, openness to criticism, and responsiveness to public needs can effectively improve 

public trust in the police institution—even though challenges still exist, such as the low national 

public trust index toward law enforcement. 
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